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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat bermanfaat bagi 

peradaban manusia. Pendidikan membentuk seseorang menjadi berkualitas dan 

berwawasan luas dalam menggapai cita-cita yang diinginkan sehingga mampu 

beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Situasi ini karena pendidikan merupakan 

tempat dan wadah untuk melatih tenaga kerja, agar mendapatkan relasi lapangan 

pekerjaan atau pun untuk mendapatkan status sosial tertentu (Djaali, 2015). 

Berdasarkan isi pasal 1 ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

19 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 

tentang Guru. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan menurut (Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen) tugas utama guru adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Selain tenaga pendidik yang kompeten, salah satu aspek penting dalam 

pendidikan yaitu persepsi peserta didik. Persepsi adalah salah satu aspek kognitif 

yang paling penting bagi manusia (Desmita, 2012). Dengan persepsi, manusia 

dapat mengerti, memahami dan juga melihat dunia disekitarnya. Tanpa persepsi, 

manusia tidak akan menangkap dan memaknai berbagai fenomena. Demikian juga 

halnya dengan peserta pelaksanaan PPLSP di sekolah. Peserta didik akan 

mendapatkan kemanfaatan dari informasi atau materi yang didapatkan disekolah 

dengan persepsi yang benar. Persepsi dari peserta didik terhadap dua pendidik 

tentu akan menentukan bagaimana peserta didik tersebut memaknai proses belajar 

serta materi yang telah diberikan oleh pendidik. 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang merupakan LPTK di 

Indonesia yang memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1). Mencetak pendidik, seorang guru, ilmuan, dan tenaga.ahli yang 

profesional.pada.semua bidang program.pendidikan.tinggi, dan para 

tenaga ahli profesional dibidangnya yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan mempunyai kelebihan yang komparatif.  

2). Mewujudkan, mengembangkan, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk mewujudkan kesejahteraan sosial. 

Maka dari itu, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) memfasilitasi 

mahasiswannya untuk menjadi calon tenaga pendidik dengan menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan kependidikan secara penuh dan optimal, baik dari 

proses pembelajaran maupun kegiatan pendukung lainnya. Selaku LPTK yang ada 

di Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) memiliki perandan 

tanggung jawab untuk mempersiapkan calon-calon tenaga pendidik yang 

profesional. Menempuh berbagai Mata Kuliah yang mencakup program studi 

kependidikan.baik praktik ataupun.praktek, sehingga mampu melahirkan kandidat 

sebagai seorang guru yang profesional dan diharapkan mampu menaikan kualitas 

dan kuantitas pendidikan di Indonesia. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

memfasilitasi mahasiswanya dengan Mata Kuliah dibidang pendidikan baik teori 

maupun praktek. Dasar Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Landasan 

Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan dan PPLSP (Program Pengalaman Lapangan 

Satuan Pendidikkan), merupakan mata kuliah praktik yang harus diampuh oleh 

semua mahasiswa kependidikan. 

Program pengalaman lapangan satuan pendidikan (PPLSP) di Universitas 

Pendidikan Indonesia melatih para mahasiswanya untuk menjadi tenaga 

kependidikan/ guru agar memiliki keterampilan dalam bidang keguruan secara 

propesional dan terintegritas. Pelaksanaan program pengenalan lapangan satuan 

pendidikan (PPLSP) diantaranya: praktik proses pembelajaran, praktik 

administratif, praktik bimbingan dan konseling (BK) ataupun keaktifan lainnya 

yang bersifat kokurikuler dan ekstrakulikuler yang berada dilingkungan sekolah 

untuk berlatih.  

Dari pelaksanaan program pengalaman lapangan satuan pendidikan 

(PPLSP) ada bebrapa hal yang dapat mahasiswa kembangkan dalam praktik 

kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa ialah 
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keahlian dalam hal merencanakan pembelajara, melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil akhir belajar siswa dan kemampuan untuk berinteraksi sosial 

dilingkungan sekolah. Akan tetapi, dari pelaksanaan kegiatan Program 

Pengenalan Lapangan satuan Pendidikan (PPLSP) pada awal tahun 2020 terhenti 

dikarenakan adanya pandemi covid-19.  

Virus corona dapat menularkan keorang lain yang terjangkit virus ini. 

Penyebaran virus ini akan menyebar secara cepat melalui lubang 

hidung.atau.mulut yang keluar pada saat orang yang terjangkit virus corona batuk 

atau mengeluarkan lendir dari mulut dan hidungnya. Dari lendir yang terdapat 

dihidung dan mulut itu kemudian menempel ke objek-objek setempat ataupun 

kepermukaan di sekitar. Orang yang menyentuh benda tersebut lalu menyentuh 

mata, hidung atau mulutnya, dapat terjangkit virus corona. Covid-19 atau virus 

corona tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan. Menurut (KTsang, 2020) 

“penyakit ini dapat menular secara efisien dari manusia ke manusia”. Virus ini 

juga dapat mempengaruhi semua sektor, terutama di sektor pendidikan. Oleh 

karena itu, perlu mengambil langkah antisipatif oleh seluruh satuan pendidikan 

mengingat sejumlah agenda penting di Indonesia seperti ujian nasional, pemilihan 

pintu masuk pendidikan tinggi dan kegiatan (PPLSP). Dari penghentian kegiatan 

program pengalaman lapangan satuan pendidikan (PPLSP) kemampuan yang 

dimiliki oleh mahasiswa tidak bisa dikembangkan secara maksimal baik dari 

kemampuan dalam hal merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil belajar siswa dan berinteraksi sosial dilingkungan. 

Adapun pelaksanaan PPLSP telah dilakukan dan dianalisis oleh penelitian-

penelitian terdahulu untuk mengungkapkan pelaksanaan PPLSP salah satunya 

menurut Vian Elsa Christ Pradhitya, dkk. (2018) menyimpulkan bahwa ada 5 sub 

variabel yang dilaksanakan pada saat pelaksanaan PPL diantaranya tujuan, 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan Refleksi pada akhir 

pemebelajaran. Hasil dari penelitian ini mengenai persepsi mahasiswa pada kajian 

dan praktik lapangan pada prodi teknologi pendidikan yang telah melaksanakan 

kegiatan program kajian dan praktik lapangan, dapat disimpulan mahasiswa 

mengaatakan bahwa dari kajian dan praktik lapangan pada saat ini dibutuhkan 
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oleh  semua mahasiswa yang melaksanakan PPL untuk membantu mengenal akan 

dunia kerja. 

Hera Deswitas (2018) memaparkan bahwa hasil dari penilaian mahasiswa 

yaitu  bervariatif. (1) Mengenai pelaksanaan kegiatan PPL dari bermacam-macam 

komponen. (2)  beberapa  mahasiswa merasa mampu untuk melaksanakan 

kegiatan praktik PPL. (3) perhal dari sarana dan prasarana di sekolah mitra cukup 

bervariasi dan ada juga yang tidak tersedia. (4)  Kinerja Guru pamong dan dosen 

pembimbing beberapa sudah terlaksana dengan baik meskipun terdapat beberapa 

kinerja yang belum dilaksanakan. Pada proses pelaksanaan dan evaluasi yang 

dilakukan guru pamong berjalan dengan baik. 

Adapun yang berkaitan dengan Persepsi Mahasiswa Biologi Terhadap PPL 

menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian  ini sebanyak 95 atau 79,2% 

mahasiswa berpendapat bahwa hal yang harus dievaluasi ialah dari aspek waktu 

dan pendaftaran PPL. 42 atau 35%  berpendapat perhal laboratorium sekolah 

mitra ada beberapa media yang belum tersedia ataupun peralatan yang belum 

lengkap, banyak peralatan yang rusak dan tidak terawat, manajemen serta 

pengelolaan perlu diperbaiki. 40 atau 33,3% mahasiswa berpendapat bahwa guru 

pamong kurang menguasai inovasi pembelajaran sehingga guru pamong perlu 

mengikuti suatu pelatihan atau program khusus dan guru pamang memanfaatkan 

mahasiswa PPL untuk mengambil ahli kegiatan belajar mengajar. Sebanyak 107 

atau 89,2% menyatakan bahwa kinerja dosen pembimbing perlu ada perbaikan 

terutama tugas dalam mengevaluasi dan membimbing mahasiswa PPL. Dari 32 

atau 26,7% pendapat mahasiswa bahwa penarikan PPL masih terkendala dan 

masih adanya permintaan cinderamata kepada sekolah mitra sehingga itu diluar 

batas kemampuan mahasiswa. Sebanyak 113 atau 94,2% menyatakan mahasiswa 

PPL untuk mendapatkan hasil yang memuaskan wajib melaksanakan ujian praktik 

mengajar, hal ini sesuai dengan kebijakan guru pamong (Ismiyanto, 2013). 

Berdasarkan penelusuran literatur maka perlu diketahui bahwa kegiatan 

program pengenalan lapangan satuan pendidikan (PPLSP) merupakan komponen 

penting dalam  hal meningkatkan mutu mahasiswa. Sehingga, dalam pernyataan 

ini dilakukan untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin 
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Pada Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Satuan Pendidikan (PPLSP) 

dari segi kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial dimasa pandemi covid-19. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan deskripsi latar belakang penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah “Bagaimana Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik 

Mesin Pada Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Satuan Pendidikan 

(PPLSP) dari segi kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial dimasa pandemi 

covid-19?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan.masalah.yang.telah dipetakan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik 

Mesin Pada Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Satuan Pendidikan 

(PPLSP) dari segi kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial dimasa pandemi 

covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa medapatkan manfaatnya, salah satunya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil pada penelitian ini agar mampu memberikan wawasan  dan 

pengetahuan dalam hal yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan 

PPLSP. 

b. Hasil pada penelitian ini mampu untuk meningkatkan literasi para 

pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Hasil pada penelitian ini  dapat bermanfaat bagi sesama dan 

berkontribusi positif sebagai input dan bahan pertimbangan bagi 

Universitas Pendidikan Indonesia untuk lebih memaksimalkan potensi 

mahasiswa sehingga menghasilkan output yang kompeten dan berkualitas 

tinggi. 
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b. Bagi Peneliti 

Pada penelitian ini menjadi  wadah untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

telah diperoleh selama menempuh pendidikan formal studi di 

Departemen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia 

serta menambah wawasan pengetahuan baru sebagai bekal menghadapi 

masa depan setelah selesai menyelesaikan studi S1. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Penelitian disusun berdasarkan struktur.organisasi sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Berisikan penjelasan latar belakang mengapa dilakukan penelitian, 

perumusan masalah penelitian, tujuan.penelitian, manfaat dilakukannya 

penelitian, serta struktur organisasi skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini disajikan pemikiran-pemikiran serta teori yang mendukung 

proses penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Berisikan metode penelitian yang akan digunakan serta teknik untuk 

mendapatkan sebuah data dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisikan memaparkan data hasil penelitian, dalam bentuk deskripsi data, 

analisis data serta pembahasan hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Bab V Kesimpulan 

Implikasi dan.Saran. Di dalam bab terakhir ini, penulis memaparkan kesimpulan 

hasil dari penelitian serta saran pengembangan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
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